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Abstrak

Sumber daya minyak bumi yang tersebar di beberapa wilayah perairan di negara kita ini mempunyai nilai ekonomis
yang sangat tinggi. Dibutuhkan sebuah perencanaan detil untuk meletakkan media eksplorasi (jack-up drilling rig)
untuk memanfaatkan sumber daya minyak bumi. Oleh sebab itu, untuk mengetahui kelayakan lokasi peletakan jack-
up drilling rig diperlukan suatu survai agar tidak membahayakan rig tersebut ketika memasuki lokasi pengeboran.
Dalam hal ini dibutuhkan suatu gambaran dari dasar laut sehingga perlu dilakukan survai perencanaan yang
mencakup pemetaan kedalaman laut serta kenampakan permukaan dasar laut.

Penelitian ini menggunakan hasil pencitraan side scan sonar yang didukung oleh data batimetri, data pasut dan data
GPS untuk mengetahui kondisi dari permukaan dasar laut. Dari hasil survai tersebut didapatkan informasi yang dapat
digunakan untuk mengetahui kelayakan lokasi rencana peletakkan jack-up drilling rig agar tidak membahayakan rig
tersebut ketika masuk dan dioperasikan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa lokasi rencana peletakan jack-up drilling rig masih dapat dikatakan layak
dimana permukaan dasar laut daerah penelitian tersebut sebagian besar didominasi dengan tanah lempung atau
lanau. Pada daerah penelitian terdapat cukup banyak jack-up footprint dan ditemukan banyak goresan pada
permukaan dasar laut, pipa bawah laut, serta sedimen yang cukup keras (coarse sediment). Jack-up drilling rig
hendaknya masuk melalui sisi timur dari platform.

Kata Kunci : Side Scan Sonar, Jack-Up Drilling Rig, Permukaan Dasar Laut (Seabed Surface)

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sumber daya minyak bumi yang tersebar di
beberapa wilayah perairan di negara kita ini
mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi.
Untuk memanfaatkan sumber daya minyak bumi
tersebut diperlukan suatu perencanaan untuk
peletakan media eksplorasi minyak bumi yang
disebut jack-up drilling rig. Untuk mengetahui
kelayakan lokasi peletakan jack-up drilling rig
diperlukan suatu survai agar tidak membahayakan
rig tersebut ketika memasuki lokasi pengeboran.
Dalam hal ini dibutuhkan suatu gambaran dari
dasar laut sehingga perlu dilakukan survai
perencanaan  yang mencakup  pemetaan
kedalaman laut serta kenampakan permukaan
dasar laut.

Penelitian ini menggunakan hasil pencitraan side
scan sonar yang didukung oleh data batimetri,
data pasut dan data GPS untuk mengetahui
kondisi dari permukaan dasar laut. Dari hasil
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survai tersebut didapatkan informasi yang dapat
digunakan untuk mengetahui kelayakan lokasi
rencana peletakkan jack-up drilling rig agar tidak
membahayakan rig tersebut ketika masuk dan
dioperasikan.

Rumusan Permasalahan

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
“Bagaimana kondisi permukaan dasar laut
(seabed surface) vyang didapat dari hasil
pencitraan side scan sonar untuk digunakan
sebagai referensi kelayakan lokasi rencana
peletakan jack-up drilling rig?”

Batasan Masalah/Ruang Lingkup

Adapun batasan masalah yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lokasi penelitian Tugas Akhir ini berada di
Provinsi Jawa Barat, yaitu di Laut Jawa dengan
koordinat antara (6°4'39,87" - 6°4'47,86") LS
dan (107°55'41,1"” - 107°55'51,4") BT.
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2. Data vyang digunakan merupakan hasil
pencitraan side scan sonar dari daerah
penelitian tersebut.

3. Kelayakan lokasi rencana peletakan jack-up
drilling rig ini hanya didasarkan pada
interpretasi pencitraan side scan sonar dan
didukung dengan data dari singlebeam
echosounder.

4. Hasil pengolahan data side scan sonar adalah
peta kondisi permukaan dasar laut yang
didukung oleh data dari singlebeam
echosounder sebagai representasi dari
kedalaman laut (peta batimetri).

5. Kelayakan lokasi rencana peletakan jack-up
drilling rig hanya ditinjau dari kondisi
permukaan dasar laut.

6. Area studi kasus merupakan area yang pernah
dimasuki jack-up driliing rig sebelumnya.

Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kondisi
permukaan dasar laut berdasarkan hasil
pencitraan side scan sonar untuk dijadikan
rekomendasi kelayakan lokasi rencana peletakan
jack-up drilling rig agar tidak membahayakan rig
tersebut ketika memasuki area pengeboran dan
saat beroperasi.

Manfaat

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui kondisi permukaan
dasar laut (seabed surface) sehingga dapat
dijadikan suatu rekomendasi untuk peletakan
jack-up drilling rig pada eksplorasi sumber daya
minyak bumi.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Tugas Akhir ini berada di Provinsi
Jawa Barat, yaitu di Laut Jawa dengan koordinat
antara (6°4'39,87" 6°4'47,86") LS dan
(107°55'41,1" - 107°55'51,4") BT.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Data Dan Peralatan

- Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

1. Data side scan sonar (Cmax) dari daerah
penelitian

2. Data GPS daerah penelitian

3. Data singlebeam echosounder (Odom
Echotrack) daerah penelitian yang sudah
dikoreksi dengan heave compensator

4. Data pasang surut perairan tersebut.

- Peralatan
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Perangkat Keras (Hardware)
a. Laptop
2. Perangkat Lunak (Software)
a. Triton Suite
b. AutoCAD Map 3D 2008
c. Microsoft Office 2007 (Ms. Excel dan
Ms. Word)
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Pengolahan Data
Adapun untuk diagram alir pengolahan data
adalah sebagai berikut:

Data GPS
Citrasss /4 »/ DataSBES /4 Data SVP
Playback

Koreksi Slant Range
Data *.xtf

Filtering Data
Spike

Reduksi

Data Batimetri

Data Pasut

Plotting Data

Batimetri

Pemotongan citra
SSS

Pembuatan
Kontur

v

. Pembuatan Layout
Mozaik Citra SSS Peta

Pembuatan mozaik
Data *.xtf

Peta Batimetri

Eksport Hasil Mozaik ke
format *. GeoTIFF

v

Overlay
Peta Batimetri dan Mozaik SSS

v

Peta Kenampakan Dasar
Laut (Seabed Surface)

Analisa Kenampakan
Dasar Laut

Rekomendasi untuk Rencana
Lokasi Peletakan Jack-up
Drilling Rig

Gambar 2. Diagram Alir Pengolahan Data

Penjelasan dari diagram alir tersebut adalah

sebagai berikut :

a. Data GPS adalah data yang diperoleh dari hasil
survai yang telah diatur agar berjalan simultan
dengan alat side scan sonar dan singlebeam
echosounder. Data yang diperoleh diakusisikan
dengan software, sehingga didapat koreksi
posisi secara diferensial (X,Y) dan data vertikal
berupa kedalaman dasar laut (z) didapatkan
dari alat SBES (singlebeam echosounder).

b. Data side scan sonar ditampilkan ulang
(playback) untuk memastikan bahwa data
tersebut dalam kondisi baik (tidak error).

c. Koreksi jarak miring (slant range) ditujukan
untuk mengkoreksi jarak miring pada citra side
scan sonar sehingga jarak yang didapat
merupakan jarak datar.
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d. Pemotongan citra (cropping) ditujukan untuk
menghilangkan bagian citra yang hasilnya
kurang baik.

e. Pembuatan mozaik dilakukan untuk
mendapatkan gambaran permukaan dasar laut
secara menyeluruh

f. Mozaik yang didapat kemudian diinterpretasi
untuk mendapatkan sifat fisik material dan
bentuk objek, baik dengan mengetahui bentuk
(shape), derajat kehitaman (hue saturation),
atau ukuran (size) dari objek atau target. Selain
itu, digunakan interpretasi berdasarkan
karakteristik gelombang akustik sonar yang di
terima. Gelombang vyg diterima akan
mencerminkan karakteristik dari dasar laut itu
sendiri.

g. Data dari singlebeam echosounder diolah
dengan cara menghilangkan data spike
(anomali data yang disebabkan oleh gerakan
kapal, adanya makhluk hidup yang tidak
sengaja melintas di jalur survai, dan
sebagainya).

h. Data batimetri yang sudah dikoreksi data
spike-nya kemudian reduksi dengan data pasut
wilayah perairan tersebut.

i. Data batimetri yang dihasilkan kemudian di
plot dan dilanjutkan dengan pembuatan
kontur batimetri sehingga menghasilkan suatu
peta batimetri.

j- Mozaik yang didapat dari citra side scan sonar
kemudian di-overlay dengan peta batimetri
sehingga menghasilkan peta kenampakan
dasar laut (seabed surface).

k. Analisa kenampakan dasar laut ditujukan
untuk  mengetahui  bagaimana  kondisi
permukaan dasar laut tersebut sehingga
dihasilkan suatu rekomendasi apakah daerah
tersebut layak untuk rencana peletakan jack-
up drilling rig.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survai Batimetri

Pada penelitian kali ini, peta batimetri yang
dihasilkan adalah peta batimetri yang dibuat
berdasarkan data yang diperoleh dari SBES (single
beam echosounder). Peta batimetri tersebut
digabungkan dengan peta kenampakan
permukaan dasar laut dengan skala 1:2500.
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Gambar 3. Hasil Survai Batimetri

Mozaik Citra Side Scan Sonar

Mozaik citra side scan sonar merupakan gabungan
dari beberapa citra side scan sonar yang dapat
menggambarkan bagaimana kondisi permukaan
dasar laut. Mozaik tersebut merupakan hasil
koreksi interpretasi citra side scan sonar pada tiap
lajur utama dan lajur silang vyang saling
bertampalan.

Gambar 4. Hasil Mozaik Citra Side Scan Sonar

Peta kenampakan permukaan dasar laut didapat
melalui proses pertampalan (overlay) antara hasil
mozaik pencitraan side scan sonar dengan peta
batimetri daerah survai. Dari peta tersebut dapat
diketahui data posisi (x,y) serta kedalaman (z)
serta informasi tentang obyek-obyek yang ada
pada permukaan dasar laut. Peta tersebut dibuat
dengan skala 1:2500. Hasil dari penelitian ini
adalah peta kenampakan permukaan dasar laut.

v PETA KENAMPAK AN
\ PERMUKAAN DASAR LAUT
)

Gambar 5. Peta Kenampakan Permukaan Dasar Laut
ANALISA

Analisa Hasil Survai Batimetri

Pada penelitian kali ini, peta batimetri yang
dihasilkan  kurang maksimal, hal tersebut
dikarenakan data batimetri yang diambil
merupakan data yang didapat dari SBES (single
beam echosounder), sehingga data yang didapat
hanya merupakan data kedalaman dari lajur
survai. Oleh sebab itu, peta batimetri yang
dihasilkan  kurang dapat menggambarkan
bagaimana kondisi topografi dari permukaan
dasar laut.

Hasil survai batimetri yang didapat menunjukkan
bahwa kedalaman daerah survai berkisar antara
36,2 — 38,9 meter. Nilai kedalaman tersebut
menunjukkan bahwa daerah penelitian
mempunyai bentuk topografi yang cenderung
landai karena tidak terdapat perbedaan yang
terlalu signifikan pada nilai kedalaman yang
didapat. Nilai kedalaman daerah survai semakin
ke utara cenderung semakin dalam, akan tetapi
hal tersebut tidak terlalu menjadi masalah karena
selisih kedalamnnya hanya berkisar antara 1-2
meter.

Analisa Hasil Pencitraan Side Scan Sonar

Kondisi permukaan dasar laut pada area survai ini
cenderung berwarna terang. Hal tersebut
menunjukkan bahwa permukaan dasar laut
diinterpretasi sebagai lempung atau lempung
lanau dengan tingkat kekerasan cukup lunak.
Pada permukaan dasar laut juga terlihat adanya
beberapa jack-up footprint disekitar platform,
garukan permukaan dasar laut yang disebabkan
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oleh kaki jack-up drilling rig, serta beberapa area
sedimen yang cukup keras (coarse sediment).
Selain itu, disisi kiri daerah penelitian juga
terdapat pipa bawah laut sehingga perlu
diwaspadai agar tidak membahayakan proses
peletakan jack-up drilling rig.

Adapun hasil interpretasi permukaan dasar laut
dari daerah penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Interpretasi Jack-up Footprint

Jack Koordinat Titik Pusat .
No. F:;Pj:.ﬂ{ (m) Dla(;'ll;m Gambar
X Y
1 Al 384089408 | 9334782.994 8.963 o T
oY )
A2 384114242 | 9334785431 9.210 \\’\ \
A3 384116.346 | 9334766.041 9.551 g %
4 L h\ri
Ad 384091.153 | 9334763.967 10.891 ilxj I“*;Q\“ |
2 Bl 383068.215 | 9334741343 8457 B al;;;
C1 384050.580 384050.380 20447 o “ —“
QI
c2 384089318 | 9334387426 13,847
C3 384066,296 | 9334536,984 16,341 'E,‘ :

Tabel 2. Hasil Interpretasi Coarse Sediment

Koordinat Titik Pusat

No. SS;;::::H (m) R;E::)us Gambar
X Y
o)
‘@\
1 A 383877,863 | 9334384,782 | 26,39 _‘.;.._%-;.
FeAlgans

2 B 383877,863 | 9334384.782 5533
y
C 384076.281 | 9334254117 56.08
7
4 D 384138,032 | 9334203.089 56.52 §

Analisa Kelayakan Lokasi Rencana Peletakan
Jack-Up Drilling Rig

Hal vyang perlu diperhatikan ketika akan
meletakan jack-up drilling rig pada lokasi
pengeboran adalah terkait dengan kondisi
permukaan dasar laut. Dalam penelitian kali ini
dilakukan penginterpretasian kondisi dasar laut
menggunakan hasil pencitraan side scan sonar
untuk memastikan apakah daerah penelitian
tersebut benar-benar bersih (site clearance) pada
permukaan dasar lautnya.
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Lokasi penelitian merupakan lokasi yang sudah
pernah dilakukan pengeboran menggunakan jack-
up drilling  rig, sehingga disarankan lokasi
peletakan kaki jack-up menggunakan posisi yang
sama sesuai dengan bekas jejak kaki jack-up
drilling rig (jack-up footprint) sebelumnya.

Terkait dengan syarat dan kondisi permukaan
dasar laut itu sendiri, maka dapat disimpulkan
bahwa daerah penelitian merupakan daerah yang
masih dapat dikatakan layak untuk dilakukan
peletakan jack-up baik itu dari proses masuk dan
lokasi peletakannya. Lokasi penelitian merupakan
lokasi yang bersih (site clearance) karena tidak
ditemukan halangan yang cukup besar yang dapat
menghambat proses masuknya jack-up kedalam
daerah penelitian tersebut.

Secara umum, lokasi penelitian bersih dari
reruntuhan kapal/pesawat, debris, pockmark,
mound dan shallow gas. Selain itu juga tidak
ditemukan waterflow, mud flow, rock outcrop
ataupun ranjau seperti yang dijelaskan pada Tabel
3. berikut.

Tabel 3. Analisa Kelayakan Lokasi Rencana Jack-Up
Drilling Rig

Jumlah Objek
No Objek £ E & Ejg « Keterangan
T € £ cT
O ® © ©j= ©
v o wn o
1 Pipa/kabel bawah v Layak
’ laut
Bangkai
kapal/pesawat Layak
3. Debris v Layak
Pockmark
4, (pockmark v Layak
cluster)
5. Mound v Layak
Shallow gas,

. ’ v Layak
6 waterflow aya
7. Rock outcrop v Layak
8. Mud flow v Layak

v
9. Sedimen Layak
10. Ranjau v Layak

Adapun beberapa hal penting yang harus tetap
diperhatikan bahwa pada lokasi tersebut terdapat
cukup banyak jack-up footprint serta adanya pipa
bawah laut yang membentang dari utara hingga
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ke selatan pada sisi barat lokasi penelitian. Selain
itu juga ditemukan beberapa area dimana pada
area tersebut terdapat sedimen dengan reflektor
yang cukup kuat, sehingga dapat diinterpretasikan
sebagai sedimen kasar (coarse sediment).

Gambar 6. Sedimen Kasar (Coarse Sediment)

Selain hal tersebut diatas, juga perlu diperhatikan
bahwa pada lokasi tersebut terdapat banyak
garukan (seabed scar) yang berasal dari goresan
kaki jack-up vyang sudah pernah masuk
sebelumnya. Akan tetapi hal tersebut tidak terlalu
berpengaruh terhadap proses masuknya jack-up
drilling rig selanjutnya karena dimensinya tidak
terlalu besar. Pada Gambar 3.5 merupakan salah
satu contoh garukan kaki jack-up drilling rig pada
permukaan dasar laut di sekitar lokasi platform.

T

Gambar 7. Garukan / Cakaran (Seabed scar) pada
Permukaan Dasar Laut yang Disebabkan oleh Kaki
Jack-Up Drilling Rig

Berdasarkan analisa kriteria kelayakan permukaan
dasar laut (seabed surface) untuk peletakan jack-
up drilling rig yang dilakukan, maka dapat
direkomendasikan bahwa daerah penelitian
tersebut merupakan daerah yang masih layak
untuk dilakukan peletakan jack-up drilling rig.

KESIMPULAN dan SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

tentang studi kelayakan rencana lokasi peletakan

jack-up drilling rig menggunakan hasil pencitraan
side scan sonar adalah sebagai berikut :

1. Lokasi rencana peletakan jack-up drilling rig
dapat dikatakan masih layak untuk masuknya
jack-up drilling rig jika ditinjau dari
permukaan dasar laut.

2. Jack-up drilling rig hendaknya masuk melalui
sisi timur dari platform, hal tersebut
dilakukan untuk menghindari pipa bawah
laut yang ada di sebelah barat platform.

3. Pada daerah penelitian terdapat cukup
banyak jack-up footprint, sehingga perlu
diwaspadai letak posisi dan kedalamannya
agar tidak membahayakan proses peletakan
jack-up drilling rig.

4. Selain jack-up footprint, juga ditemukan
banyak goresan pada permukaan dasar laut,
pipa bawah laut, serta sedimen yang cukup
keras (coarse sediment).

5. Kondisi permukaan dasar laut daerah

penelitian tersebut sebagian besar
didominasi dengan tanah lempung atau
lanau.

Saran

Saran vyang dapat diberikan pada proses

pengerjaan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk penelitian berikutnya disarankan
menggunakan data multibeam echosounder
(MBES) karena data tersebut dapat
menggambarkan kondisi dipermukaan dasar
laut secara menyeluruh sehingga obyek-obyek
didasar laut dapat diketahui posisi (X,Y) dan
ketinggian atau kedalamannya (Z).

2. Hasil interpretasi citra side scan sonar
hendaknya di dukung dengan data sampel
tanah pada permukaan dasar laut agar dapat
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digunakan untuk  memverifikasi hasil
interpretasi dari side scan sonar.
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